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ABSTRAK

Astiani, Elly. 2026. Analisis Diskriminasi Gender pada Film Women From Rote
Island dan Relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA,
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1), Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing : (I) Prof. Dr. Houtman, M.Pd., (II ) Supriatini S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Diskriminasi Gender, Film

Latar belakang penelitian ini adalah Deskriminasi gender yang merupakan isu
yang masih relevan hingga saat ini, dan media massa, khususnya film. memiliki
peran penting untuk memperkuat atau menantang norma-norma gender yang ada
Film Indonesia, sebagai cerminan dari masyarakat, tidak luput dari pengaruh dan
refleksi isu gender. Masalah dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk-bentuk
diskriminasi gender yang digambarkan dalam film Women From Rote Island.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran apa saja bentuk-bentuk
diskriminasi gender yang ditampilkan dalam film Women From Rote Island
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi data yang berupa tangkap
layar untuk setiap adegan yang terdapat bentuk diskriminasi gender. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kualitatif. Hasil analisis dan
pembahasan menunjukan bahwa terdapat 15 bentuk diskriminasi gender yang
terdiri dari 2 bentuk Subordinasi, 1 Marginalisasi, Kekerasan 7, Stereotip 2, dan
Beban kerja 2. Saran film ini berfungsi tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi
juga sebagai teks multimodal yang kaya akan nilai edukatif dan sosial. Penggunaan
film bisa sebagai media pembelajaran untuk teks tanggapan kritis media
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan keterampilan berbahasa,
berpikir kritis, serta meningkatkan kesadaran sosial siswa terhadap isu
diskriminasi gender. Selain itu, penggunaan film sebagai bahan ajar juga
menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, kontekstual, dan bermakna bagi
siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra adalah hasil ciptaan manusia yang berupa tulisan atau

lisan yang menggunakan bahasa sebagai media untuk mengungkapkan

pikiran, perasaan, pengalaman, dan imajinasi secara indah dan bermakna.

Karya sastra biasanya mengandung nilai estetika (keindahan) serta pesan

atau makna yang dapat memberikan wawasan dan pengalaman batin bagi

pembacanya.

Menurut (Widyantara , 2022 : 118) Karya sastra sangat erat kaitannya

dengan masyarakat karena karya sastra lahir dari masyarakat itu sendiri.

Perasaan yang dialami oleh manusia dituangkan ke dalam bentuk gambaran

kehidupan yang mampu membangkitkan daya tarik dengan menggunakan

bahasa sebagai penyampaiannya dapat menjadi sebuah karya sastra, suatu

imajinasi yang lahir dari seseorang yang berlandasan rasa sadar dan

tanggung jawab dapat dituangkan ke dalam sebuah karya sastra

Perempuan merupakan individu yang memiliki karakteristik khas,

baik dari segi biologis, psikologis, maupun sosial. Dalam kehidupan

masyarakat, perempuan sering diasosiasikan dengan sifat lemah lembut,

penuh empati, serta memiliki kepekaan emosional yang tinggi. Namun, di

balik itu, perempuan juga memiliki kekuatan, ketangguhan, dan peran

penting dalam berbagai aspek kehidupan. Sayangnya, konstruksi sosial dan

budaya yang berkembang, khususnya dalam sistem patriarki, kerap

menempatkan perempuan pada posisi yang kurang menguntungkan

sehingga memunculkan berbagai bentuk ketidakadilan, termasuk

diskriminasi gender.

Keterkaitan antara perempuan dan sastra dapat dilihat dari

bagaimana karya sastra, khususnya film Women from Rote Island, menjadi

media representasi realitas kehidupan perempuan dalam budaya patriarkis.

Film ini tidak hanya menampilkan karakter perempuan sebagai objek cerita,

tetapi juga memperlihatkan perjuangan, penderitaan, serta bentuk-bentuk
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diskriminasi gender yang dialami. Dengan demikian, kajian terhadap film

ini menjadi penting untuk memahami bagaimana diskriminasi gender

direpresentasikan serta bagaimana pesan sosial disampaikan kepada

masyarakat melalui media film.

Sastra sebagai bentuk ekspresi kehidupan manusia memiliki peran

penting dalam merepresentasikan realitas sosial, termasuk pengalaman

perempuan. Dalam karya sastra maupun film sebagai bagian dari sastra

modern, perempuan sering digambarkan dalam berbagai peran yang

mencerminkan kondisi sosial yang ada. Melalui alur cerita, tokoh, dan

konflik, karya sastra mampu mengungkapkan persoalan-persoalan yang

dialami perempuan, seperti ketidakadilan, kekerasan, dan keterbatasan hak

yang mereka terima di tengah masyarakat

Diskriminasi gender dalam pandangan sastra merupakan gambaran

ketidakadilan yang dialami, terutama oleh perempuan, akibat konstruksi

sosial seperti budaya patriarki. Melalui tokoh, alur, dan konflik, sastra

menampilkan bentuk-bentuk diskriminasi seperti subordinasi, stereotip,

dan kekerasan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Sastra tidak

hanya merepresentasikan realitas tersebut, tetapi juga menjadi sarana

kritik sosial dan menunjukkan adanya perlawanan perempuan terhadap

ketidakadilan. Dengan demikian, kajian sastra, termasuk pada film Women

from Rote Island, penting untuk memahami bagaimana diskriminasi gender

digambarkan serta pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat.

Diskriminasi gender adalah perlakuan tidak adil atau pembedaan

terhadap seseorang berdasarkan jenis kelamin atau peran gendernya, yang

menyebabkan salah satu pihak (biasanya perempuan) dirugikan atau

diperlakukan lebih rendah.

Sedangkan Menurut (Putri , 2024:518) Diskriminasi gender adalah

masalah yang telah ada sejak lama dan sering muncul dalam berbagai

sektor kehidupan masyarakat. Walaupun telah ada beberapa langkah untuk

meningkatkan kesadaran dan memperjuangkan hak-hak perempuan,

diskriminasi masih menjadi masalah serius. Ini terlihat dari berbagai kasus

ketidakadilan gender yang terjadi dalam keluarga, institusi pendidikan,
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dunia kerja, dan lembaga pemerintahan. Sayangnya, ketidakadilan ini sering

kali dianggap remeh atau diterima sebagai bagian dari norma sosial yang

biasa. Akibatnya, diskriminasi berdasarkan gender memberikan dampak

besar tidak hanya pada individu, tetapi juga terhadap perkembangan

masyarakat secara keseluruhan

Film adalah karya seni berbentuk audio-visual yang menyajikan

cerita melalui rangkaian gambar bergerak, suara, dan dialog untuk

menyampaikan pesan, ide, atau hiburan kepada penonton. Film adalah

media komunikasi massa yang kuat yang berpotensi menjangkau jutaan

orang di seluruh dunia. Aldo (2023:11) Mengemukakan bahwa Flm juga

merupakan media visual yang menggunakan gambar,suara,dan narasi

untuk bercerita. Melalui kekuatan penceritaan visual, pembuat flm dapat

melibatkan penonton secara emosional dan intelektual, menyampaikan ide

dan emosi yang kompleks dengan cara yang mudah di akses dan menarik

Industri film di Indonesia telah mengalami kemajuan yang besar,

dalam beberapa tahun terakhir, baik dari sisi jumlah film yang diproduksi

maupun variasi tema yang diangkat. Hal ini menunjukkan bahwa industri

film turut memperkuat pandangan patriarka (menempatkan laki-laki

sebagai pihak yang lebih dominan berkuasa dalam keluarga Maupun

masyarakat ) . Dalam konteks ini, film Women from Rote Island muncul

sebagai karya yang penting dan berani maksudnya adalah karya ini hadir

dengan konsep yang kuat,serta berani menyuarakan hal-hal yang belum

banyak di ungkapkan sehingga menonjolkan dibanding karya lain. Film ini

berdurasi 2 jam 23 menit yang Disutradarai oleh Jeremias Nyangoen,

Jeremias Nyangoen lahir 29 juni 1969 beliau merupakan pemeran, penulis,

produser, dan sutradara Indonesia film ini berhasil mengantarkanya dalam

meraih piala citra Festival Film Indonesia 2023. Alasan mengapa Jeremias

memilih film ini karena beliau ingin mengangkat isu kekerasan dan

ketidakadilan terhadap perempuan, khususnya wilayah Indonesia timur,

selain itu beliau ingin memberi suara kepada perempuan di daerah

terpencil (seperti pulau rote), beliau juga berharap film ini mendorong

kesadaran sosial, mengajak masyarakat untuk melihat dan menghentikan
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kekerasan serta ketidakadilan gender. film ini mengisahkan kehidupan

nyata seorang perempuan muda yang menjadi korban kekerasan di Pulau

Rote, Nusa Tenggara Timur. menjadikan film ini berbeda dari banyak film

lainnya di Indonesia adalah cara penceritaannya yang realistis, langsung,

dan tidak mengabaikan kekerasan struktural yang dialami perempuan,

terutama di daerah yang terpencil dari kekuasaan dan sorotan media.

Selain itu, alasan peneliti memilih film Women from Rote Island

sebagai objek penelitian adalah karena film ini memiliki nilai sosial dan

pesan kemanusiaan yang kuat, terutama dalam menggambarkan realitas

yang masih banyak terjadi di Indonesia, khususnya di wilayah Timur. Film

ini menyoroti kehidupan perempuan yang harus berjuang di tengah

tekanan sosial dan budaya patriarki yang menempatkan perempuan pada

posisi yang tidak setara dengan laki-laki. Melalui film ini, peneliti tertarik

untuk mengkaji bagaimana bentuk-bentuk kekerasan digambarkan, serta

bagaimana perjuangan perempuan ditampilkan dalam menghadapi

ketidakadilan sosial.

Selain memiliki pesan sosial yang mendalam, film Women from Rote

Island juga relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Film ini dapat

dijadikan bahan ajar yang memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa

terhadap fenomena sosial, serta menanamkan nilai-nilai kemanusiaan,

keadilan, dan kesetaraan gender.

Film ini menyoroti ketidaksetaraan gender yang bersifat sistemik

(menyeluruh) maksudnya yaitu film tersebut menggambarkan

ketidakadilan anatara laki-laki dan perempuan bukan hanya terjadi pada

individu, tetapi berakar dari sistem sosial, budaya, aturan, dan kebiasaan

masyarakat sehingga ketidaksetaraan itu berlangsung terus-menerus. Judul

film ini Perempuan Berkelamin Darah, memiliki makna yang mendalam

karena menunjukkan bagaimana perempuan sering kali dilihat sebagai

sumber stigma, penderitaan, dan ketidakadilan. Masalah-masalah ini

menjadikan film ini penting untuk dianalisis dalam konteks diskriminasi

gender, dan dapat juga digunakan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di

tingkat SMA.
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Dalam pelajaran Bahasa Indonesia, film ini bisa dipakai untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui analisis teks naratif,

penulisan esai argumentatif, serta memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan

keadilan gender dalam konteks Profil Pelajar Pancasila.

Berdasarkan latar belakang di atas Diskriminasi gender adalah

masalah yang telah ada sejak lama dan sering muncul dalam berbagai

sektor kehidupan masyarakat. Walaupun telah ada beberapa langkah untuk

meningkatkan kesadaran dan memperjuangkan hak-hak perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isu diskriminasi yang

tergambar dalam film women from rote island. peneliti berencana untuk

melaksanakan studi dengan judul Analisis Diskriminasi Gender Pada Film

Women From Rote Island dan relevansinya terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA.

Keterkaitan film ini dengan isu diskriminasi gender terlihat dari

bagaimana tokoh-tokoh perempuan digambarkan menghadapi berbagai

bentuk ketidakadilan, seperti kekerasan fisik, pelecehan seksual,

penindasan psikologis, hingga pengucilan sosial. Perempuan dalam film ini

diposisikan sebagai pihak yang lemah, tunduk, dan dianggap sebagai milik

laki-laki, mencerminkan realitas patriarki yang masih melekat di sebagian

masyarakat Indonesia.

Namun, film ini juga memperlihatkan sisi lain, yaitu kekuatan, keberanian,

dan perlawanan perempuan dalam memperjuangkan hak dan martabatnya

sebagai manusia yang setara.

Relevansinya terhadap pembelajarann bahasa Indonesia yaitu

dengan menempatkannya sebagai sarana pendidikan dan refleksi sosial.

Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, film Women from Rote Island

dapat dijadikan media yang efektif untuk mengintegrasikan analisis sastra

dan nilai-nilai kemanusiaan, serta menumbuhkan kesadaran siswa akan

pentingnya kesetaraan gender dalam kehidupan bermasyarakat.
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B. Rumusan Musalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apa saja bentuk-bentuk diskriminasi gender yang digambarkan dalam

FilmWomen From Rote Island ?

2. Bagaimana relevansi diskriminasi gender terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk diskriminasi gender yang

ditampikan dalam FilmWomen From Rote Island

2. Untuk mengetahui relevansi diskriminasi tersebut dalam pembelajaran

bahasa Indonesia di SMA.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian yang berfokus pada upaya (usaha) mendapatkan

gambaran bentuk-bentuk diskriminasi gender dalam film Women from

Rote Island memiliki sejumlah manfaat penting, baik dari sisi

teoretis maupun praktis. secara teoretis, penelitian ini memberikan

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kajian

sastra, studi film, dan analisis gender, dengan manfaat sebagai berikut.

a. Memperluas pemahaman ilmiah mengenai bagaimana diskriminasi

gender direpresentasikan dalam media film Indonesia, khususnya

yang menggambarkan realitas sosial dan budaya masyarakat

daerah.

b. Menjadi dasar konseptual bagi teori representasi perempuan dalam

media, serta memperkuat kajian feminisme dan sosiologi sastra

yang menyoroti ketimpangan peran antara laki-laki dan perempuan.

c. Memberikan kontribusi akademik bagi penelitian-penelitian

berikutnya yang ingin menelaah isu-isu sosial, kesetaraan gender,
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dan ketidakadilan terhadap perempuan melalui karya sastra dan

film.

d. Menghadirkan sudut pandang baru tentang bagaimana film dapat

menjadi sarana refleksi terhadap struktur sosial yang

menempatkan perempuan dalam posisi subordinat.

Penelitian ini memberikan relevansi yang berarti terhadap

semiotika, khususnya dalam bidang kajian sastra dan film bertema

gender. Secara akademis, penelitian ini memperdalam pemahaman

tentang representasi isu diskriminasi gender dalam media film,

baik dari sisi narasi, tokoh, maupun dialog yang digunakan. Secara

teoretis, penelitian ini juga memperkaya studi mengenai hubungan

antara bahasa, simbolisme visual, dan nilai sosial yang ditampilkan

melalui tokoh-tokoh perempuan dalam film Women From Rote

Island

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki nilai praktis yang bermanfaat bagi berbagai

kalangan:

a. bagi kepala sekolah

Kepala Sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk

mengembangkan program literasi media ajar atau model

pembelajaran berbasis film yang bertujuan meningkatkan kesadaran

siswa akan adanya deskriminasi dalam budaya,termasuk flm.

Dengan memanfaatkan film sebagai bahan ajar, sekolah dapat

menciptakan proses pembelajaran yang lebih inklusif dan bebas dari

deskriminasi.

Temuan-temuan penelitian ini juga dapat dijadikan bahan ajar

tambahan pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan demikian,

sekolah berperan aktif dalam membentuk lingkungan belajar yang

mendukung kesetaraan dan menghargai perbedaan gender.

b. bagi Guru

Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai acuan

dalam mengajarkan apresiasi sastra film tetapi juga pada pesan
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moral dan sosial di dalamnya.Melalui analisis diskriminasi gender

pada film Women From Rote Island, guru dapat menanamkan

kesadaran kepada siswa tentang pentingnya kesetaraan,

penghargaan terhadap perempuan, dan nilai kemanusiaan.

c. bagi Murid

Melalui penelitian ini, Murid memiliki kesempatan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan empati sosial

Pernyataan tersebut berarti bahwa melalui pembelajaran khususnya

saat menganalisis karya sastra atau film seperti Women from Rote

Murid tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga

mengembangkan keterampilan berpikir dan kepekaan sosial

terhadap isu diskriminasi gender.

Murid juga mendapatkan pembelajaran mendalam akan

menyadari realitas sosial yang dihadapi oleh perempuan di

masyarakat. Penelitian ini juga membantu Murid mengembangkan

literasi media, yaitu kemampuan memahami pesan dan nilai yang

tersirat dalam media audio-visual. Dengan begitu, Murid mampu

menilai dan menghargai perbedaan peran, hak, dan kedudukan antar

gender dalam kehidupan sosial.

E. Asumsi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menyampaikan beberapa asumsi yang

menjadi dasar pemikiran dan pijakan awal sebelum melakukan kajian lebih

mendalam. Asumsi-asumsi ini dianggap benar secara sementara dan akan

diuji dalam proses penelitian. Berikut adalah asumsi yang dimaksud:

1. film, sebagai bentuk karya sastra modern, memiliki potensi besar untuk

merepresentasikan realitas sosial, termasuk isu diskriminasi gender

yang masih sering terjadi dalam kehidupan masyarakat.

2. film Women from Rote Island merepresentasikan bentuk-bentuk

diskriminasi gender yang dapat dianalisis melalui pendekatan kritis.

Unsur-unsur seperti dialog, alur cerita, latar, dan karakter dalam film ini

diyakini memuat pesan-pesan sosial yang berkaitan dengan

ketimpangan peran, subordinasi, serta marginalisasi perempuan.
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3. representasi diskriminasi gender dalam film Women from Rote Island

mencerminkan realitas sosial yang dialami perempuan di lingkungan

masyarakat tertentu, sehingga film tersebut dapat menjadi objek kajian

yang relevan dalam memahami konstruksi sosial terhadap perempuan.

4. pemahaman mengenai isu diskriminasi gender melalui analisis film

dapat memberikan wawasan baru kepada peserta didik, terutama dalam

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kesetaraan, keadilan, serta

penghargaan terhadap hak-hak perempuan dalam kehidupan sosial.

5. pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diintegrasikan dengan bahan ajar

yang bersumber dari karya sastra modern seperti film, yang tidak hanya

mengembangkan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis), tetapi juga membangun kemampuan berpikir

kritis serta kepekaan sosial siswa terhadap isu-isu kemanusiaan.

6. film yang mengangkat nilai-nilai sosial dan edukatif seperti Women

from Rote Island dapat dijadikan sumber belajar yang kontekstual dan

menarik, terutama dalam pembelajaran teks ulasan, teks eksposisi,

maupun teks argumentasi di mata pelajaran Bahasa Indonesia.

F. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini mencakup analisis bentuk-bentuk

diskriminasi gender dalam film Women From Rote Island serta

relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA.

G. Keterbatasan Penelitian

Agar penelitian tidak melebar dari pokok permasalahan, diperlukan

adanya pembatasan kajian. Pembatasan ini bertujuan agar peneliti lebih

terarah dalam memusatkan perhatian pada masalah yang diteliti sesuai

dengan tujuan penelitian, serta memudahkan dalam proses pengumpulan

dan analisis data. Penelitian ini hanya difokuskan pada bentuk-bentuk

diskriminasi gender yang terdapat dalam filmWomen From Rote Island dan

keterkaitannya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA.

H. Definisi Istilah

a. Diskriminasi gender adalah perlakuan tidak adil atau pembedaan terhadap

seseorang berdasarkan jenis kelamin atau peran gendernya, yang
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menyebabkan salah satu pihak (biasanya perempuan) dirugikan atau

diperlakukan lebih rendah, Sedangkan Menurut Putri (2024:518)

Diskriminasi gender adalah masalah yang telah ada sejak lama dan sering

muncul dalam berbagai sektor kehidupan masyarakat, ketidakadilan gender

yang terjadi dalam keluarga, institusi pendidikan, dunia kerja, dan lembaga.

b. Ketidakadilan gender adalah kondisi di mana seseorang atau kelompok

diperlakukan tidak adil karena perbedaan jenis kelamin atau peran gender,

sehingga menimbulkan ketimpangan hak, kesempatan, dan perlakuan dalam

kehidupan sosial. Menurut Siti Aisyach, (2022 : 2) Ketidakadilan gender

pada dasarnya juga melahirkan perlakuan-perlakuan yang tidak adil lainnya

terhadap kaum perempuan mulai dari misalnya prasangka yang negatif

terhadap kaum perempuan, pengabaian terhadap suara kaum perempuan

dan kekerasan terhadap perempuan

c. Film adalah media komunikasi massa yang kuat yang berpotensi

menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Aldo ( 2023 : 11) berpendapat

bahwa Flm juga merupakan media visual yang menggunakan

gambar,suara,dan narasi untuk bercerita. Melalui kekuatan penceritaan

visual,pembuat flm dapat melibatkan penonton secara emosional dan

intelektual, menyamapaikan ide dan emosi yang kompleks dengan cara yang

mudah di akses dan menarik.
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